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RINGKASAN PENGABDIAN

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu kunci utama untuk
memastikan keberlanjutan dan kesuksesan usaha, terutama bagi pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Banyak UMKM di Indonesia
mengalami kesulitan bertahan karena kurangnya pengetahuan dalam
pengelolaan keuangan yang efektif. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan
manajerial UMKM melalui pelatihan penggunaan teknologi digital dalam
pencatatan keuangan. Kegiatan ini dilakukan di Kecamatan Tajurhalang,
Kabupaten Bogor, dengan melibatkan 50 pelaku UMKM dari berbagai
sektor. Pelatihan ini memperkenalkan aplikasi SIAPIK, sebuah sistem
pencatatan informasi keuangan yang dirancang khusus untuk membantu
UMKM mencatat transaksi secara efisien dan akurat. Selama pelatihan,
peserta dibimbing dalam membuat laporan keuangan sederhana dan
memahami pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta dalam mengelola keuangan usaha, terutama dalam hal
pencatatan transaksi harian dan pembuatan laporan keuangan. Peserta yang
sebelumnya tidak terbiasa dengan pencatatan keuangan secara rutin Kini
dapat memanfaatkan aplikasi digital untuk memudahkan mereka dalam
memantau dan mengelola arus kas. Program ini diharapkan dapat
berkontribusi pada peningkatan daya tahan UMKM di tengah persaingan
yang ketat dan membantu mereka untuk tumbuh dan berkembang lebih
lanjut. Keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan penerapan ilmu yang telah
dipelajari.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, UMKM, Literasi Keuangan,
Teknologi Digital, SIAPIK, Pencatatan Keuangan,
Pemberdayaan UMKM, Keberlanjutan Usaha



BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia. Dengan jumlah lebih dari 65 juta unit usaha yang tersebar di seluruh
penjuru negeri, UMKM berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, di balik peran penting tersebut, UMKM menghadapi
berbagai tantangan yang mengancam keberlanjutan dan pertumbuhannya. Salah satu tantangan
terbesar adalah pengelolaan keuangan yang tidak memadai. Banyak pelaku UMKM yang belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam manajemen keuangan, sehingga
menyebabkan ketidakmampuan untuk mengelola arus kas, membuat laporan keuangan, dan
mengambil keputusan finansial yang tepat.

Menurut penelitian dari Amalia Consulting, 90% pelaku UMKM di Indonesia tidak
dapat bertahan lebih dari lima tahun karena kurangnya pemahaman tentang akuntansi dan
pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini juga sejalan dengan data yang dipublikasikan oleh
Forbes, yang menyebutkan bahwa 8 dari 10 pelaku usaha kecil mengalami kegagalan pada
tahun kedua operasional mereka. Ketidakmampuan untuk memisahkan keuangan pribadi dan
usaha, tidak adanya pencatatan keuangan yang rutin, serta kurangnya analisis terhadap laporan
keuangan merupakan faktor-faktor utama yang menyebabkan banyaknya UMKM yang gulung
tikar.

Dalam era digital saat ini, teknologi memainkan peran penting dalam membantu pelaku
usaha untuk mengelola bisnis mereka dengan lebih efisien. Namun, adopsi teknologi di
kalangan UMKM masih relatif rendah, terutama dalam hal penggunaan aplikasi atau perangkat
lunak untuk pencatatan dan pengelolaan keuangan. Padahal, teknologi digital dapat
memberikan solusi praktis yang memudahkan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan
mereka secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, pengenalan dan pelatihan penggunaan
teknologi digital untuk pencatatan keuangan menjadi penting dalam upaya meningkatkan
literasi keuangan dan keberlanjutan UMKM.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab tantangan tersebut
dengan memberikan pelatihan pengelolaan keuangan berbasis teknologi digital kepada pelaku
UMKM di Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor. Pelatihan ini diharapkan dapat

membantu pelaku UMKM dalam memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, serta



mengajarkan mereka cara menggunakan aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan
Informasi Keuangan) untuk mencatat transaksi dan membuat laporan keuangan. Dengan
demikian, diharapkan UMKM di wilayah ini dapat lebih tahan terhadap berbagai tantangan

ekonomi dan mampu berkembang secara berkelanjutan.

Analisis Situasi

Kecamatan Tajurhalang adalah salah satu wilayah di Kabupaten Bogor yang memiliki
potensi ekonomi yang cukup besar, terutama melalui keberadaan UMKM yang tersebar di
berbagai sektor usaha. Berbagai jenis usaha seperti kuliner, kerajinan, dan perdagangan menjadi
penggerak utama perekonomian lokal. Namun, meskipun UMKM di Tajurhalang memiliki
potensi yang besar, banyak di antara mereka yang belum mampu mengelola keuangan usaha
dengan baik. Berdasarkan survei awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program,
ditemukan bahwa mayoritas pelaku UMKM di wilayah ini masih mengandalkan pencatatan
keuangan secara manual dan tidak teratur.

Pencatatan keuangan yang dilakukan secara manual sering kali tidak disertai dengan
pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Hal ini mengakibatkan kesulitan
dalam memantau kinerja usaha dan menyebabkan kebingungan dalam pengelolaan arus kas.
Selain itu, banyak pelaku UMKM yang belum menyadari pentingnya membuat laporan
keuangan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bisnis. Mereka cenderung mengambil
keputusan berdasarkan intuisi atau pengalaman tanpa dukungan data keuangan yang akurat.

Lebih jauh, rendahnya adopsi teknologi digital di kalangan UMKM Tajurhalang juga
menjadi kendala. Meskipun akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi semakin luas,
banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan dalam menggunakan aplikasi atau perangkat
lunak keuangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
penggunaan teknologi tersebut. Kondisi ini mengakibatkan pelaku UMKM kesulitan untuk
beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin digital, dan pada akhirnya berpotensi
menghambat perkembangan usaha mereka.

Dalam kondisi seperti ini, intervensi berupa edukasi dan pelatihan sangat diperlukan
untuk membantu pelaku UMKM memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung kegiatan bisnis mereka. Melalui
pelatihan yang tepat, diharapkan para pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan mereka



dalam mengelola keuangan usaha, sehingga mereka lebih siap menghadapi persaingan di pasar

dan tantangan ekonomi yang mungkin muncul di masa depan.
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Gambar 1. Peta Situasi (37km)

Permasalahan Khalayak Sasaran
Dari hasil survei dan diskusi awal dengan pelaku UMKM di Kecamatan Tajurhalang,
ditemukan beberapa permasalahan utama yang menjadi kendala dalam pengelolaan keuangan
usaha mereka. Permasalahan tersebut antara lain:
1. Tidak Ada Pemisahan Keuangan Pribadi dan Usaha
Salah satu permasalahan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah tidak adanya
pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Banyak pelaku usaha
yang masih mencampur adukkan uang pribadi dengan uang usaha, sehingga sulit untuk
memantau Kkinerja usaha dan mengidentifikasi laba atau rugi yang sebenarnya.
Ketidakjelasan ini sering kali menyebabkan kesulitan dalam perencanaan keuangan dan
pengambilan keputusan yang tepat untuk pengembangan usaha.

2. Kurangnya Pencatatan Transaksi yang Rutin



Banyak pelaku UMKM yang tidak melakukan pencatatan transaksi keuangan secara rutin.
Pencatatan yang tidak teratur ini membuat mereka kehilangan jejak terhadap arus kas
masuk dan keluar, sehingga sulit untuk melakukan evaluasi kinerja keuangan secara akurat.
Tanpa pencatatan yang baik, pelaku usaha tidak dapat mengukur seberapa efisien
pengelolaan keuangan yang telah dilakukan, dan ini berdampak pada kesulitan dalam
perencanaan bisnis ke depan.

Minimnya Penggunaan Teknologi dalam Pengelolaan Keuangan

Di era digital ini, teknologi seharusnya dapat dimanfaatkan untuk mempermudah
pengelolaan keuangan. Namun, di Kecamatan Tajurhalang, adopsi teknologi di kalangan
UMKM masih sangat rendah. Banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan untuk
menggunakan aplikasi atau perangkat lunak keuangan karena kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang tersebut. Akibatnya, mereka masih mengandalkan cara-cara
tradisional yang kurang efektif dalam mengelola keuangan usaha mereka.

Kurangnya Pengetahuan tentang Pembuatan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat penting untuk mengukur kinerja usaha dan membuat
keputusan yang tepat. Namun, banyak pelaku UMKM di Tajurhalang yang belum memiliki
pengetahuan yang memadai tentang cara membuat laporan keuangan. Mereka tidak
menyadari pentingnya laporan ini untuk mengevaluasi kinerja usaha, menentukan strategi
bisnis, dan memenuhi kebutuhan administratif seperti pengajuan pinjaman ke bank.
Kesulitan dalam Mengakses Pembiayaan

Masalah lain yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah kesulitan dalam mengakses
pembiayaan dari lembaga keuangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya dokumentasi
keuangan yang memadai, sehingga mereka tidak dapat memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh lembaga keuangan. Tanpa akses ke pembiayaan, banyak UMKM yang
kesulitan untuk mengembangkan usahanya, terutama dalam hal menambah modal kerja

atau melakukan investasi dalam pengembangan produk.



BAB Il SOLUSI PERMASALAHAN

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kecamatan
Tajurhalang, dirancang beberapa solusi yang terintegrasi, berfokus pada peningkatan literasi
keuangan dan penerapan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Berikut adalah
solusi yang diusulkan:

1. Pendidikan dan Pelatihan Keuangan

Salah satu langkah awal untuk mengatasi masalah pengelolaan keuangan adalah dengan

memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pelaku UMKM. Program ini dirancang

untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti pemisahan
antara keuangan pribadi dan usaha, pentingnya pencatatan transaksi secara rutin, dan
pembuatan laporan keuangan. Pelatihan ini disampaikan dengan metode yang mudah
dipahami dan disesuaikan dengan tingkat pengetahuan para peserta, sehingga mereka
dapat langsung menerapkan ilmu yang diperoleh dalam aktivitas bisnis sehari-hari.

2. Penerapan Teknologi Digital melalui Aplikasi SIAPIK

Untuk mempermudah proses pencatatan keuangan, peserta pelatihan diperkenalkan

dengan aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan). Aplikasi ini

dirancang khusus untuk UMKM agar mereka dapat mencatat setiap transaksi secara
digital dengan mudah dan cepat. SIAPIK juga dilengkapi dengan fitur-fitur untuk
membuat laporan keuangan yang sederhana, sehingga pelaku UMKM dapat memantau
arus kas dan kinerja keuangan usaha mereka dengan lebih efektif. Penggunaan aplikasi
ini tidak memerlukan keahlian akuntansi yang mendalam, sehingga dapat digunakan
oleh siapa saja.

3. Pendampingan dan Monitoring Berkelanjutan

Selain pelatihan, program ini juga mencakup pendampingan berkelanjutan untuk

memastikan bahwa peserta mampu mengimplementasikan apa yang telah dipelajari.

Tim pendamping akan melakukan kunjungan rutin ke UMKM yang mengikuti pelatihan

untuk memberikan dukungan teknis dan membantu menyelesaikan masalah yang

mungkin muncul dalam penggunaan aplikasi SIAPIK. Monitoring juga dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas program dan memastikan bahwa peserta terus menerapkan
pengelolaan keuangan yang baik dalam jangka panjang.

4. Peningkatan Akses ke Pembiayaan



Melalui pelatihan ini, peserta juga dibekali dengan pengetahuan tentang cara
memanfaatkan laporan keuangan untuk mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan.
Dengan dokumentasi keuangan yang lebih baik, pelaku UMKM akan lebih mudah
memenuhi persyaratan untuk mendapatkan pinjaman atau modal kerja dari bank atau
lembaga keuangan lainnya. Selain itu, peserta juga diajarkan cara menyusun proposal
bisnis yang dapat meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan pembiayaan.
5. Peningkatan Kesadaran tentang Keberlanjutan Usaha

Bagian penting dari program ini adalah meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
tentang pentingnya keberlanjutan usaha. Mereka didorong untuk memikirkan jangka
panjang dalam setiap keputusan keuangan dan bisnis yang diambil. Dengan memiliki
catatan keuangan yang baik dan menggunakan teknologi digital, diharapkan pelaku
UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan dan perubahan di pasar, serta mampu

menjaga kelangsungan usaha mereka dalam jangka panjang.

Solusi-solusi ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM di Kecamatan
Tajurhalang mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, terutama dalam hal pengelolaan
keuangan. Dengan demikian, mereka tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang di
tengah persaingan usaha yang semakin ketat.



BAB Il METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang
berlangsung selama satu hari penuh di Aula Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor.
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman praktis tentang pengelolaan keuangan
usaha yang efektif, khususnya bagi pelaku UMKM. Pelatihan ini dibagi menjadi beberapa sesi,
yang masing-masing difokuskan pada aspek-aspek penting dari pengelolaan keuangan dan
penggunaan teknologi digital.

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang melibatkan sambutan dari perwakilan
Universitas Trilogi dan pihak Kecamatan Tajurhalang. Dalam sambutan tersebut, dijelaskan
tujuan dan harapan dari pelaksanaan kegiatan ini, serta pentingnya peran UMKM dalam
perekonomian lokal. Setelah itu, para peserta diperkenalkan dengan materi pengelolaan
keuangan yang akan dibahas sepanjang hari.

Sesi pertama pelatihan berfokus pada pengantar dasar-dasar pengelolaan keuangan.
Materi yang disampaikan meliputi pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha,
pentingnya pencatatan transaksi secara rutin, dan cara membuat laporan keuangan yang
sederhana. Peserta diajak untuk memahami bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dapat
membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat.

Sesi kedua adalah demonstrasi dan praktik penggunaan aplikasi SIAPIK (Sistem
Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan). Peserta diajak untuk melakukan instalasi aplikasi
tersebut pada perangkat mereka masing-masing, diikuti dengan panduan langkah demi langkah
dalam menggunakannya. Pada sesi ini, peserta diminta untuk langsung mempraktikkan cara
mencatat transaksi, membuat laporan keuangan, dan memantau arus kas menggunakan aplikasi
SIAPIK.

Sesi ketiga adalah diskusi interaktif dan tanya jawab. Dalam sesi ini, peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang masalah-masalah spesifik yang mereka
hadapi dalam pengelolaan keuangan usaha mereka. Tim fasilitator, yang terdiri dari akademisi
dan praktisi keuangan, memberikan jawaban serta solusi praktis yang dapat diterapkan oleh
peserta.

Kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi dan pembagian sertifikat. Evaluasi dilakukan

untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Selain itu,



peserta juga diminta untuk memberikan masukan terkait pelaksanaan kegiatan dan materi yang

disampaikan, yang akan digunakan untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang.

Gambar 2. Foto Kegiatan



Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari program ini adalah para pelaku UMKM yang beroperasi di
Kecamatan Tajurhalang. Dalam penentuan peserta, tim penyelenggara bekerja sama dengan
pihak Kecamatan untuk mengidentifikasi pelaku UMKM yang memiliki potensi berkembang
namun masih menghadapi kesulitan dalam pengelolaan keuangan. Sebanyak 50 pelaku UMKM
dari berbagai sektor usaha, seperti perdagangan, kuliner, dan kerajinan, dipilih untuk mengikuti

pelatihan ini.

Pemilihan peserta didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain:

1. Keterlibatan Aktif dalam UMKM: Peserta adalah pelaku UMKM yang aktif dalam
menjalankan usahanya, dengan komitmen untuk meningkatkan kapasitas bisnis
mereka.

2. Keinginan untuk Belajar: Peserta menunjukkan minat dan keinginan untuk belajar
serta mengembangkan keterampilan baru, terutama dalam pengelolaan keuangan.

3. Kemampuan Mengakses Teknologi: Peserta diutamakan yang memiliki akses terhadap
perangkat teknologi, seperti smartphone atau laptop, yang diperlukan untuk

mengoperasikan aplikasi SIAPIK.

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta
dapat memahami dan mengimplementasikan materi yang diajarkan dengan baik. Metode ini
melibatkan kombinasi pendekatan teoritis dan praktis, serta didukung oleh penggunaan
teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan UMKM.
1. Pendekatan Teoritis dan Praktis
Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi teoritis yang memberikan dasar
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan. Materi disampaikan dalam bentuk presentasi
yang interaktif, menggunakan slide presentasi yang dirancang agar mudah dipahami. Peserta
diajak untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi dan sesi tanya jawab, sehingga mereka dapat
mengaitkan teori dengan praktik yang relevan dengan bisnis mereka.
Setelah materi teoritis disampaikan, peserta langsung diajak untuk mempraktikkan apa
yang telah mereka pelajari. Praktik ini meliputi pencatatan transaksi keuangan, pembuatan

laporan keuangan, dan penggunaan aplikasi SIAPIK. Dengan cara ini, peserta tidak hanya



memahami konsep, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
dalam usaha mereka.
2. Penggunaan Teknologi Digital

Aplikasi SIAPIK menjadi alat utama dalam pelatihan ini. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu UMKM dalam mencatat transaksi keuangan secara digital, membuat laporan
keuangan, dan memantau arus kas. Penggunaan aplikasi ini disesuaikan dengan kebutuhan
UMKM vyang sering kali tidak memiliki latar belakang akuntansi yang kuat. Fitur-fitur dalam
aplikasi SIAPIK dibuat sederhana dan mudah digunakan, sehingga peserta tidak mengalami
kesulitan dalam mengoperasikannya.

Dalam sesi praktik, peserta diajarkan cara menginstal aplikasi, mengatur profil usaha,
dan mulai mencatat transaksi. Mereka juga diajak untuk mencoba fitur-fitur lain dalam
aplikasi, seperti pembuatan laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Tim fasilitator siap
memberikan bantuan teknis jika peserta menghadapi kesulitan dalam penggunaan aplikasi.
3. Pendampingan Berkelanjutan

Salah satu keunggulan dari program ini adalah adanya pendampingan berkelanjutan
bagi peserta. Setelah pelatihan selesai, tim pendamping akan melakukan kunjungan berkala
ke setiap UMKM peserta untuk memberikan dukungan tambahan. Pendampingan ini meliputi
bantuan teknis dalam penggunaan aplikasi SIAPIK, serta konsultasi terkait pengelolaan
keuangan yang lebih kompleks.

Tim pendamping juga bertugas untuk memonitor perkembangan peserta dalam
menerapkan ilmu yang telah dipelajari. Mereka akan mengevaluasi apakah peserta telah
menerapkan pencatatan keuangan yang rutin, membuat laporan keuangan, dan menggunakan
data tersebut untuk pengambilan keputusan bisnis. Pendampingan ini dirancang untuk
memastikan bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar berdampak positif bagi usaha
peserta dalam jangka panjang.

4. Evaluasi dan Feedback

Evaluasi dilakukan di akhir pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi ini mencakup kuis singkat dan penilaian praktik
langsung dalam penggunaan aplikasi SIAPIK. Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan untuk
meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang.

Selain evaluasi dari pihak penyelenggara, peserta juga diminta untuk memberikan

feedback terkait pelaksanaan kegiatan. Masukan dari peserta sangat dihargai karena akan
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membantu tim penyelenggara dalam memperbaiki dan mengembangkan program pengabdian
masyarakat yang lebih baik di masa depan.

Melalui metode pelaksanaan yang komprehensif ini, diharapkan peserta pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam pengelolaan keuangan, serta
mampu menerapkan teknologi digital untuk mendukung pengembangan usaha mereka.
Program ini juga diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah lain yang

menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan keuangan UMKM.
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BAB IV HASIL KEGIATAN

Deskripsi Umum Desa Kalisuren, Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor:

Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan berbasis teknologi digital ini dilaksanakan di
Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor. Kecamatan Tajurhalang terletak di wilayah yang
strategis, dengan akses yang relatif mudah ke pusat kota dan wilayah lainnya di Kabupaten
Bogor. Kecamatan ini terdiri dari beberapa desa yang sebagian besar penduduknya berprofesi
sebagai pelaku usaha kecil dan menengah, terutama di sektor perdagangan, kuliner, dan
kerajinan.

Desa-desa di Kecamatan Tajurhalang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar,
namun sebagian besar pelaku usaha di wilayah ini masih mengelola bisnis mereka secara
tradisional. Mayoritas UMKM di desa-desa ini adalah usaha keluarga yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Meskipun memiliki produk yang berkualitas dan pasar yang stabil, banyak
dari mereka yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, yang berdampak pada

kemampuan mereka untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas.

Hasil Analisis
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini memberikan beberapa hasil
yang signifikan, terutama terkait dengan peningkatan literasi keuangan dan adopsi teknologi
digital oleh pelaku UMKM di Kecamatan Tajurhalang. Berikut adalah hasil analisis dari
kegiatan yang telah dilakukan:
1. Peningkatan Pemahaman tentang Pengelolaan Keuangan
Setelah mengikuti pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
peserta tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Sebelum pelatihan, banyak
peserta yang tidak memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, dan tidak
memiliki sistem pencatatan transaksi yang teratur. Namun, setelah pelatihan, mayoritas
peserta mulai memahami pentingnya pemisahan keuangan dan rutin melakukan
pencatatan transaksi. Mereka juga mulai menyadari pentingnya membuat laporan
keuangan sebagai alat untuk mengevaluasi Kinerja usaha.
2. Adopsi Aplikasi SIAPIK
Penggunaan aplikasi SIAPIK mendapat respons positif dari para peserta. Sebagian besar

peserta merasa bahwa aplikasi ini sangat membantu mereka dalam mencatat transaksi
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keuangan dan membuat laporan keuangan. Sebelum pelatihan, hanya sedikit peserta
yang menggunakan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan. Namun, setelah
pelatihan, hampir semua peserta mulai menggunakan aplikasi SIAPIK dalam
operasional sehari-hari mereka. Mereka mengakui bahwa aplikasi ini mempermudah
mereka dalam memantau arus kas dan memahami kondisi keuangan usaha secara lebih
akurat.
3. Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan
Salah satu hasil yang paling nyata dari pelatihan ini adalah peningkatan kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan oleh para peserta. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta
tidak memiliki laporan keuangan yang layak, bahkan banyak yang tidak pernah
membuat laporan keuangan sama sekali. Namun, setelah pelatihan, peserta mulai
menyusun laporan laba rugi, arus kas, dan neraca dengan menggunakan aplikasi
SIAPIK. Laporan-laporan ini membantu mereka untuk lebih memahami kondisi
keuangan usaha dan membuat keputusan bisnis yang lebih tepat.
4. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun secara umum pelatihan ini berjalan sukses, beberapa peserta masih
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari.
Tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam beradaptasi dengan penggunaan
teknologi digital, terutama bagi peserta yang sebelumnya belum pernah menggunakan
aplikasi keuangan. Selain itu, beberapa peserta masih memerlukan waktu untuk
membiasakan diri dengan rutinitas pencatatan dan pembuatan laporan keuangan secara

digital.

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuannya untuk
meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan manajerial pelaku UMKM di Kecamatan
Tajurhalang. Dengan adopsi teknologi digital melalui aplikasi SIAPIK, pelaku UMKM
diharapkan dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis di masa depan dan mampu
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
dengan dukungan dan pelatihan yang tepat, pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengelola keuangan usaha, yang pada akhirnya akan membantu meningkatkan
kesejahteraan mereka dan kontribusi mereka terhadap perekonomian lokal.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi
keuangan dan penerapan teknologi digital di kalangan pelaku UMKM di Kecamatan
Tajurhalang, Kabupaten Bogor, telah berhasil mencapai sejumlah tujuan penting. Pelatihan ini
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan peserta dalam mengelola
keuangan usaha mereka, khususnya dalam hal pencatatan transaksi, pembuatan laporan
keuangan, dan pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. Dengan diperkenalkannya
aplikasi SIAPIK sebagai alat bantu dalam pencatatan keuangan, peserta pelatihan kini memiliki
akses terhadap teknologi yang memudahkan mereka dalam memantau arus kas dan
mengevaluasi kinerja usaha secara lebih efektif.

Sebelum pelatihan, banyak peserta yang belum memahami pentingnya pengelolaan
keuangan yang baik dan cenderung mengabaikan pencatatan transaksi yang rutin. Hal ini
berdampak pada kesulitan dalam mengukur kinerja usaha, membuat keputusan bisnis, dan
mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan. Namun, setelah mengikuti pelatihan,
mayoritas peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
mereka terkait pengelolaan keuangan. Mereka mulai menerapkan pemisahan keuangan pribadi
dan usaha, melakukan pencatatan transaksi secara rutin, dan menyusun laporan keuangan
sederhana yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Penggunaan aplikasi SIAPIK juga terbukti sangat membantu dalam memudahkan
proses pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM vyang sebelumnya belum terbiasa
menggunakan teknologi digital. Aplikasi ini memungkinkan peserta untuk mencatat transaksi
secara cepat dan efisien, serta menghasilkan laporan keuangan yang akurat. Dengan demikian,
para pelaku UMKM di Kecamatan Tajurhalang diharapkan dapat lebih siap menghadapi
tantangan bisnis di masa depan dan mampu mengembangkan usahanya dengan lebih baik.

Namun, program ini juga mengungkapkan adanya tantangan dalam penerapan teknologi
digital oleh beberapa peserta. Beberapa dari mereka masih membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan penggunaan aplikasi SIAPIK, terutama bagi mereka yang sebelumnya
belum pernah menggunakan perangkat lunak keuangan. Selain itu, pelatihan yang hanya
berlangsung selama satu hari mungkin belum cukup untuk memastikan bahwa semua peserta

benar-benar memahami dan dapat mengimplementasikan semua materi yang disampaikan.
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Saran
Berdasarkan hasil evaluasi program, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk pelaksanaan program serupa di masa mendatang:

1. Peningkatan Durasi dan Intensitas Pelatihan
Pelatihan selama satu hari mungkin tidak cukup untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan yang memadai bagi peserta, terutama terkait penggunaan
teknologi digital. Disarankan untuk memperpanjang durasi pelatihan dan membaginya
menjadi beberapa sesi yang lebih terfokus. Hal ini akan memberikan peserta lebih
banyak waktu untuk mempelajari materi dan berlatih menggunakan aplikasi SIAPIK.

2. Pendampingan Berkelanjutan
Untuk memastikan keberhasilan penerapan ilmu yang telah dipelajari, disarankan agar
program ini dilengkapi dengan pendampingan berkelanjutan. Tim pendamping dapat
melakukan kunjungan rutin ke UMKM peserta untuk memberikan bantuan teknis,
mengevaluasi penerapan pengelolaan keuangan, dan membantu menyelesaikan masalah
yang mungkin dihadapi oleh peserta dalam menggunakan aplikasi SIAPIK.
Pendampingan ini juga dapat membantu memperkuat keterlibatan peserta dalam
menerapkan teknologi digital secara konsisten.

3. Penyediaan Materi Pembelajaran yang Lebih Komprehensif
Materi pembelajaran yang disampaikan selama pelatihan perlu disusun secara lebih
komprehensif dan disertai dengan panduan tertulis atau video tutorial. Hal ini akan
memudahkan peserta untuk mempelajari kembali materi yang telah disampaikan dan
mempraktikkannya secara mandiri setelah pelatihan selesai.

4. Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan
Mengingat salah satu tujuan utama program ini adalah meningkatkan akses UMKM
terhadap pembiayaan, disarankan untuk menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan
lokal. Lembaga keuangan dapat memberikan informasi terkait persyaratan pembiayaan
dan cara memanfaatkan laporan keuangan untuk mengajukan pinjaman. Kolaborasi ini
juga dapat membuka peluang bagi UMKM untuk mendapatkan pembiayaan yang lebih
mudah dan sesuai dengan kebutuhan mereka.

5. Evaluasi Jangka Panjang
Disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang terhadap dampak program ini

terhadap keberlanjutan usaha peserta. Evaluasi ini dapat dilakukan beberapa bulan
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setelah pelatihan untuk mengukur sejauh mana peserta telah menerapkan pengelolaan
keuangan yang baik dan bagaimana hal itu mempengaruhi perkembangan usaha mereka.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Susunan Organisasi Tim Pengabdian dan Pembagian Tugas

No Nama / Program Bidang '?/\Ilc;kkﬁi Uraian Tugas
NIDN Studi mu | . g
(jam/minggu)
e Berkoordinasi dengan pihak-
pihak terkait seperti pemerintah
) daerah, tokoh masyarakat, dan
Faizah :
] ] lembaga lainnya.
1 Syihab/ Manajemen | Keuangan 8
e Mengembangkan materi dan
0309088402 )
metode yang akan digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian.
e Menyusun jadwal kegiatan dan
At merancang  anggaran  yang
[
. . dibutuhkan.
2 Harianti/ | Manajemen | Keuangan 8
e Memberikan arahan kepada
0318096301 _ _
mahasiswa tentang tujuan dan
sasaran pengabdian.
Rosalia _ )
) Mengawasi pelaksanaan kegiatan
Nansih ) .
3 o | Manajemen | Keuangan 8 dan melakukan evaluasi secara
Widhiastuti/
berkala.
0318076401
Uvi Nur Melakukan sosialisasi dan
4 Luthfiah / | Manajemen | Pemasaran 1 membantu pelaksanaan kegiatan di
21101082 lapangan.
Mut Mainah )
5 Manajemen | Keuangan 1 Menyusun laporan pelaksanaan.
/21101084
Bertanggung jawab untuk
Henifa / ) melakukan dokumentasi kegiatan,
6 Manajemen | Keuangan 1 ) ) )
21101032 seperti mengambil foto, video, dan
catatan selama kegiatan.
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